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Judul  : Tinjauan Duplikasi Penomoran Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Rumah Sakit Umum Daerah Dr.H.Marsidi Judono Bangka Belitung 

Sistem penomoran dalam pelayanan rekam medis merupakan tata cara penulisan nomor 

yang diberikan untuk pasien yang datang berobat sebagai identitas pribadi pasien yang 

bersangkutan. Ada tiga jenis pemberian nomor pasien berdasarkan nomor rekam medis yaitu: 

pemberian nomor cara seri (Serial Numbering Sistem), pemberian nomor cara unit (Unit 

Numbering Sitem), dan pemberian nomor secara Seri Unit (Serial-Unit Numbering Sistem). 

Sistem penomoran rekam medis di RSUD Dr. H. Marsidi Judono ini menggunakan sistem 

penomoran secara Unit (Unit Numbering System) yang dimana sistem penomoran ini setiap 

pasien yang berkunjung pertama kali mendapat satu nomor rekam medis dan digunakan 

selamanya pada kunjugan berikutnya. Akan tetapi masih ditemukannya pasien yang memiliki 

lebih dari satu nomor rekam medis akibatnya terjadilah duplikasi penomoran. Masalah atau 

kendala terjadinya Duplikasi yaitu seringnya terjadi human error dan sistem error. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif dengan metode observasi dan wawancara. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah rekam medis pasien IGD pada bulan juli tahun 2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa duplikasi rekam medis yang terjadi sebanyak 18 (1,78%). 

Penduplikasian rekam medis pasien jika sering terjadi akan berdampak pada isi rekam medis 

pasien menjadi tidak berkesinambungan dan rak rekam medis akan cepat penuh. Diharapkan 

pihak rumah sakit lebih memperhatikan dan memberikan arahan kepada petugas pendaftaran 

supaya lebih teliti lagi pada saat menangani pasien sehingga tidak terjadi lagi penduplikasian 

rekam medis. 
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